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Abstrak
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menerapkan kebijakan pemanfaatan kandungan lokal pada

kerangka peraturan yang mengatur mengenai sektor hulu minyak dan gas bumi, dengan tujuan modal asing

dapat memberikan keuntungan maksimal bagi pertumbuhan ekonomi. Namun dalam perkembangannya,

pengaturan pemanfaatan ini berujung pada pengkategorian penggunaan wajib untuk Barang Operasi tertentu

dalam kegiatan usaha migas. Adanya kategori wajib ini menjadi penghalang masuknya Barang Operasi dari

dari negara-negara anggota GATT. Adapun permasalahan yang dibahas dalam tesis ini adalah pertama,

bagaimana ketentuan kandungan lokal dan pembatasan impor dalam GATT; kedua bagaimana ketentuan

pengaturan pemanfaatan barang dalam negeri pada kegiatan usaha hulu migas; dan ketiga bagaimana

ketentuan pengaturan pemanfaatan barang dalam negeri pada kegiatan usaha hulu migas khususnya dalam

Peraturan Menteri ESDM Nomor 15 Tahun 2013 dikaitkan dengan ketentuan GATT/WTO. Penelitian ini

merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data sekunder yang berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Seluruh data tersebut

dikumpulkan dengan menggunakan teknik studi kepustakaan dan kemudian dianalisis secara normatif

kualitatif. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah berdasarkan prinsip Most Favoured

Nation dan National Treatment yang terdapat dalam ketentuan GATT/WTO, peraturan pemanfaatan barang

dalam negeri bertentangan dengan ketentuan GATT 1994.

<hr>Indonesia is one of the country that implement local content requirements in regulatory framework for

the upstream oil and gas sector, so that foreign capital could give highest benefit for economic growth.

However, in its development the regulations led to a mandatory use category of certain Operation Goods in

the course of oil and gas business operations. The existence of this category becomes barrier to entry of

Operation Goods from GATT members. The issues discussed in this thesis is first, what are the provisions

for local content requirements and import restrictions in the GATT second what are the provisions for use of

domestic goods policies in the upstream oil and gas sector third how are the provisions for use of domestic

goods policies in the upstream oil and gas sector especially in the Minister of Energy and Mineral Resources

Regulation No. 15 2013 is associated with the GATT WTO provisions. This study is a normative

prescriptive legal research. The data used in this research is secondary data in the form of primary,

secondary and tertiary legal materials. All data is collected by using literature study technique and then

analyzed normatively qualitatively. The conclusion of this research is that based on Most Favoured Nation

and National Treatment principles contained in the provisions of GATT WTO, use of domestic goods

policies contradict with the provisions of the GATT 1994.
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